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Burn Wound Healing Activity Test of Ethanolic Extract Semprawang Leaves 

(Dillenia ochreata) in Wistar Male White Rats 

 

Anazir Mukafi 

08061381822077 

                                                    

                                                         ABSTRACT 

Semprawang (Dillenia ochreata) is a medicinal plant that has been used 

traditionally as a cure for scabies by the Musi tribe, Banyuasin, South Sumatra. 

Semprawang leaves (Dillenia ochreata) contain secondary metabolites such as 

triterpenoids, phenolics, and steroids which have the potential to accelerate the 

healing process of burns. This study aims to determine the characteristics of the 

extract and the effect of ethanolic extract of Semprawang leaves on the 

acceleration of healing of burns. The burn test animals were divided into 6 groups, 

namely a positive control group that was given 1% Silversulfadiazine ointment 

cream, a negative control group, and a test group with a concentration of ointment 

(2.5; 5; 7.5; and 10%). Burns was made using a heated iron plate and affixed to 

the rat's back for 10 seconds. Parameters observed included burn area, % recovery 

and histopathology. Burn area data were analyzed using one-way ANOVA test to 

identify the difference in the percentage of burn healing between groups. The 

characterization results showed that the ethanol extract of Semprawang leaves met 

the parameter limits. The results showed that the ethanol extract of Semprawang 

leaves had burn healing activity and the 2,5% concentration of the ethanol extract 

of the Semprawang Leaf ointment was the best in healing burns with 100% 

recovery within 12 days and the time of scab formation occurring on the 2nd days 

and scab shedding occurred on the 8th day. The statistical analysis stated that the 

% burn recovery showed a significant difference in each group (p<0.05). It can be 

concluded that the ethanol extract of Semprawang leaves with various 

concentrations and 2,5% ointment concentration is the best ointment 

concentration that can accelerate the healing of burns. 

 

Keywords : Dillenia ochreata, Scab, Burn Wound, Standardization, and Skin 

Histopathology. 
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Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Bakar Ekstrak Etanol Daun Semprawang 

(Dillenia ochreata) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar 

 

Anazir Mukafi 

08061381822077 

                                                    

                                                         ABSTRAK 

Semprawang (Dillenia ochreata) merupakan tumbuhan obat yang telah digunakan 

secara tradisional sebagai obat kudis oleh warga suku Musi, Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Daun Semprawang (Dillenia ochreata) mengandung metabolit sekunder 

seperti triterpenoid, fenolik, dan steroid yang berpotensi mempercepat proses 

penyembuhan luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

ekstrak dan pengaruh pemberian ekstrak etanol daun semprawang terhadap 

kecepatan penyembuhan luka bakar. Hewan uji luka bakar dibagi menjadi 6 

kelompok yaitu kelompok kontrol positif yang diberi krim salep 

Silversulfadiazine 1%, kelompok kontrol negatif, dan kelompok uji dengan 

konsentrasi salep (2,5; 5; 7,5; dan 10%). Luka bakar dibuat menggunakan plat 

besi yang dipanaskan dan ditempelkan pada punggung tikus selama 10 detik. 

Parameter yang diamati meliputi luas luka bakar, % recovery dan histopatologi. 

Data luas luka bakar dianalisis menggunakan uji one-way ANOVA untuk melihat 

perbedaan persentase penyembuhan luka bakar antar kelompok. Hasil 

karakterisasi menunjukan bahwa  ekstrak etanol daun semprawang memenuhi 

batasan parameter. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol daun 

semprawang memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar dan salep ekstrak etanol 

daun semprawang konsentrasi 2,5% merupakan konsentrasi terbaik dalam 

penyembuhan luka bakar dengan  % recovery sebesar 100%  dalam waktu 12 hari 

dan waktu pembentukan keropeng terjadi pada hari ke-2 dan lepasnya keropeng 

terjadi pada hari ke-8. Analisa statistik menyatakan % recovery luka bakar 

menunjukkan perbedaan bermakna tiap kelompok (p<0,05). Dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak etanol daun semprawang berbagai variasi konsentrasi dan 

konsentrasi salep 2,5 % merupakan konsentrasi salep terbaik yang dapat 

mempercepat penyembuhan luka bakar. 

 

Kata kunci : Dillenia ochreata, Keropeng, Luka bakar, Standardisasi,         

dan Histopatologi Kulit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Luka adalah kerusakan pada fungsi perlindungan kulit disertai hilangnya 

kontinuitas jaringan epitel dengan atau tanpa adanya kerusakan pada jaringan 

lainnya seperti otot, tulang dan nervus yang disebabkan oleh beberapa faktor, 

yaitu: tekanan, sayatan dan luka karena operasi. Luka bakar adalah cedera 

terhadap jaringan yang disebabkan oleh api, cairan panas, bahan kimia, arus 

listrik. Luka bakar merupakan satu jenis trauma yang memiliki morbiditas dan 

mortalitas yang tinggi sehingga memerlukan perawatan yang khusus mulai fase 

awal hingga fase lanjut (Ryan, 2014).  

Data yang diperoleh dari Word Health Organization (WHO) pada tahun 2014 

diperkirakan terdapat 265.000 kematian yang terjadi setiap tahunnya di seluruh 

dunia akibat luka bakar. Pada tahun 2013 angka kejadian luka bakar di Indonesia 

berada pada kisaran 0,7% atau sekitar 1.123 kasus. Angka ini mengalami 

penurunan jika dibandingkan dengan kejadian luka bakar pada tahun 2008 yaitu 

sebesar 2,2% (Depkes RI, 2013). Persentase kejadian luka bakar tinggi ialah luka 

bakar derajat dua sebanyak 73 %, derajat sati sebanyak 17 %, dan derajat tiga 

sebanyak 10 % (Sabarahi, 2010). 

Proses penyembuhan luka bakar memiliki hubungan yang kompleks antara 

aksi seluler dan biokimia. Prosesnya diawali dengan pemulihan integritas 

struktural dan fungsional, dengan tujuan menumbuhkan kembali kekuatan pada 

jaringan yang terluka yang meliputi interaksi sel-sel berkelanjutan dan sel-sel 
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matriks. Sel tersebut mengalami proses inflamasi, kontraksi luka, re-epitelisasi, 

maturasi atau remodeling jaringan, dan pembentukan jaringan granulasi dengan 

angiogenesis (Potter and Perry, 2005). 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional telah banyak digunakan  oleh 

masyarakat Indonesia. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

tumbuhan obat tradisional diantaranya saponin, fenolik, flavonoid, alkaloid, 

steroid dan triterpenoid. Salah satu tumbuhan obat tradisional yang dikenal 

masyarakat di Indonesia tumbuhan semprawang (Dillenia ochreata).  

Tumbuhan semprawang telah dimanfaatkan berdasarkan empirik oleh warga 

suku Musi Banyuasin, Sumatera Selatan, sebagai obat alternatif scabies (Muharni 

et al. 2017).  Muharni et al (2017) menyatakan bahwa ekstrak etanol dari daun 

Dillenia ochreata terkandung senyawa bioaktif seperti triterpenoid, fenolik serta 

steroid serta memiliki aktivitas antibakteri pada konsentrasi 1000μg/mL 

memberikan nilai KHM sebesar 12 ± 2,0 mm bagi bakteri S. aureus serta 9,0 ±  

6,0 mm bagi E. coli.  

Informasi senyawa bioaktif dari bagian daun telah dilaporkan 2 senyawa 

triterpenoid asam sentulat (Dasuni et al. 2021) dan 3β-glukopiranosil–lup-20(29)-

en-28-oat (Putra et al. 2021). Asam sentulat  dan 3β-glukopiranosil–lup-20(29)-

en-28-oat dilaporkan aktif antibakteri dengan nilai konsentrasi hambat minimum 

(KHM) untuk  E. coli dan S. aureus masing-masing 60 µg/mL  dan 120 µg/mL 

untuk E. coli dan untuk S. aureus masing-masing  15 µg/mL dan 60 µg/mL.  

Rasa sakit dan nyeri yang timbul saat terjadi luka bakar pada kulit merupakan 

salah satu urgensi dari proses luka.  Hal utama yang membuat luka tersebut harus 



11 

 

 
 

segera ditangani adalah mengurangi rasa nyeri tersebut. Maka dari itu, kandungan 

yang terdapat pada daun semprawang adalah steroid yang berpotensi  sebagai 

antiinflamasi sehingga dapat mengurangi rasa nyeri tersebut serta senyawa asam 

koetjapat dan asam betulinat memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi yang bekerja 

dengan menghambat produksi prostaglandin E2 (Jalil et al. 2015). 

Senyawa triterpenoid yang terkandung dalam daun semprawang memiliki 

potensi sebagai antibakteri berperan pada penyembuhan luka bakar dengan 

menekan pertumbuhan bakteri dengan cara merusak permeabilitas dinding sel 

bakteri dan mencegah terjadinya infeksi pada luka sehingga kesembuhan luka 

dapat dipercepat (Rohrich and Robinson, 1992). Selain itu, senyawa triterpenoid 

memiliki potensi untuk merangsang proses epitelisasi pada luka sehingga dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka.  

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan pendekatan secara ilmiah terhadap 

daun semprawang (Dillenia ochreata) sebagai kandidat obat terapi luka bakar. 

Hal tersebut dijadikan alasan peneliti untuk studi secara in vivo yang 

menggunakan daun semparawang guna mempercepat laju penyembuhan luka 

pada hewan uji berupa tikus Wistar.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dari penellitian ini sebagai 

berikut : 

1. Apakah ekstrak etanol daun Semprawang (Dillenia ochreata) memiliki 

aktivitas penyembuhan luka bakar pada tikus putih jantan galur Wistar? 
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2. Berapakah konsentrasi terbaik salep ekstrak etanol daun Semprawang 

(Dillenia ochreata) terhadap laju penyembuhan pada luka tikus Wistar? 

3. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol dari daun Semprawang (Dillenia 

ochreata)?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai sebagai berikut : 

1. Mengetahui aktivitas penyembuhan luka bakar ekstrak etanol daun 

Semprawang (Dillenia ochreata) terhadap tikus putih jantan galur Wistar. 

2. Mengetahui konsentrasi terbaik salep ekstrak etanol daun Semprawang 

(Dillenia ochreata) terhadap laju penyembuhan luka pada tikus Wistar. 

3. Mengetahui karakteristik ekstrak etanol dari daun Semprawang (Dillenia 

ochreata). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat mengedukasi serta menambah wawasan kepada 

masyarakat tentang khasiat  dari daun semprawang (Dillenia ochreata)  dalam 

penyembuhan luka, khusunya luka bakar. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat mendukung pengkajian ilmiah terkait aktivitas daun semprawang serta 

dapat dijadikan sebagai bahan rujukan penelitian. 
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